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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman yang makin kompleks yang dikenal dengan 

peradaban modern, masa ini ditandai dengan adanya kemajuan yang pesat pada 

bidang sains dan teknologi sehingga membawa banyak perubahan-perubahan 

dalam kehidupan manusia. Salah satunya berdampak pada perubahan tata nilai 

sosial keagamaan. Terjadi proses sekulerisasi dan memudarnya fungsi agama di 

dalam diri masyarakat. Perubahan yang berlangsung dengan sangat cepat dan 

modern ini membuat masyarakat merasa kehilangan pegangan dan arah padahal 

agama merupakan sarana yang menjamin kelapangan dalam dada  individu dan 

menumbuhkan ketenangan hati pemeluknya. Agama memelihara manusia dari 

penyimpangan, kesalahan dan menjauhkan dari perbuatan yang negatif. 

Agama dapat menjadi pemberi kedamaian dan ketenangan hati, sebagai 

obat stres, pereda pertikaian hingga sebagai alat politik dan bahkan doktrin 

keagamaan sebagai landasan bertindak dan berperilaku bisa tergantikan dengan 

paham-paham kapitalisme, sosialisme, modernisme dan lain sebagainya. Tetapi, 

dalam batas-batas tertentu juga masyarakat akan kembali pada dogma agama, 

seperti yang dikatakan pengkaji sosiologi agama Betty R.Scharf (1995;31) secara 

umum bahwa semua masyarakat didunia dalam batas-batas tertentu akan kembali 

pada dogma agama walaupun mungkin sekian lama jauh atau tidak mengenal 

agama sama sekali. Ketika mencapai batas-batas tertentu maka itulah yang 

dinamakan religiusitas. Misalnya ketika seseorang terkena bencana banjir bandang 

dan ia tergolek lemah di atas puing-puing bangunan tidak ada seseorangpun 

didekatnya maka pada saat itulah ia memanggil Tuhan dan meminta pertolongan 

kepada-Nya. Walaupun sebelumnya ia jauh dari agama ataupun tidak mengenal 

agama sama sekali. 

Agama merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia. Digunakan 

sebagai landasan bertingkah laku dan bermoral dalam prikehidupan manusia 

sebagaimana dalam agama Islam pedoman kehidupan yang harus diikuti adalah 

AL-Qur‟an dan AS-Sunnah. Dalam ajaran agama Islam juga mempunyai peranan 

penting dalam pembinaan sikap, tingkah laku dan juga merupakan jalan untuk 
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membina pribadi dan masyarakat yang individu-individunya terikat oleh rasa 

persaudaraaan, cinta kasih dan tolong menolong dimana diajarkan pentingnya 

menyambung silahturahmi sesama manusia. Manusia dan agama merupakan hal 

yang sangat penting dan berhubungan erat karena berpengaruh besar dalam 

pembinaan generasi yang akan datang, yang tetap beriman kepada Tuhan dan 

tetap berpegang teguh pada nilai-nilai spiritual yang sesuai dengan agama-agama 

samawi (Agama yang datang dari langit/wahyu). 

Ajaran agama Islam selalu mendorong pemeluknya untuk senantiasa aktif 

untuk berdakwah menyebarkan agama Islam atau mengajak kepada Islam karena 

Islam adalah agama Rahmatan Lil Alamin (Inna dina indallahil Islam ; agama 

yang diridhoi Allah hanya agama Islam). Salah satu kegiatan yang mulia didalam 

Islam ialah dakwah. Bahkan didalam Al-qur‟an disebutkan bahwa dakwah adalah 

ahsanul qaula, yakni sebaik-baiknya ucapan dan perbuatan.  

Perkembangan perubahan sosial yang terjadi di masyarakat yang sangat 

cepat mempengaruhi berbagai bidang kehidupan masyarakat termasuk proses dan 

metode dakwah. Kehidupan sosial yang semakin kompleks seiring dengan 

kemajuan zaman mendorong munculnya berbagai bentuk dakwah sebagai wujud 

adaptasi dari hal tersebut. Khususnya di Indonesia banyak sekali metode-metode 

dakwah yang berkembang seiring dengan banyaknya bermunculan ustadz-ustadz 

baru dan gerakan-gerakan Islam yang memiliki metode dakwah tersendiri untuk 

menyentuh hati masyarakat agar kembali pada jalan yang benar yaitu kembali 

pada Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 

Salah satu bentuk perubahan dalam metode dakwah pada saat ini adalah 

dakwah banyak dilakukan secara sistematis dan terorganisir seperti yang 

dilakukan oleh Jama‟ah Tabligh. Dakwah Jama‟ah Tabligh ini telah tersebar 

diseluruh dunia dan termasuk di Indonesia dakwah Jama‟ah Tabligh telah diterima 

dihati masyarakat karena metode dakwah mereka yang menyentuh hati dengan 

lemah lembut tanpa memandang siapa yang mereka dakwahi dan mereka dakwah 

ttidak membebankan orang lain dan tidak mengharapkan imbalan dari manusia 

kecuali imbalan dari Allah SWT. Mereka mendatangi setiap manusia untuk diajak 

kepada jalan Allah SWT baik itu preman, pecandu narkoba, pelajar, pedagang, 

petani, pejabat, artis dan lain sebagainya. Mereka hanya ingin orang-orang yang 

jauh dari agama bisa taat kembali pada Allah SWT dan Sunnah baginda 
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Muhammad SAW. Hal ini telah terbukti dengan banyaknya individu yang telah 

berubah secara drastis setelah mengikuti program Jama‟ah Tabligh, yang dulu 

jauh dari agama sekarang menjadi dekat dengan agama karena mereka percaya 

bahwa kebahagiaan hanya terletak dalam agama. 

Religiusitas tidak akan lepas dari aspek keagamaan, sehingga dibutuhkan 

arena religiusitas yang dapat berperan dalam fungsinya melembagakan agama 

dengan cara memberikan pedoman bagaimana harus bertingkah laku atau bersikap 

dalam menghadapi berbagai masalah yang timbul dan berkembang, terutama yang 

menyangkut kebutuhan pokok dalam realitas sehari-hari. Lalu memberikan 

pegangan kepada masyarakat bersangkutan dalam melakukan pengendalian sosial 

menurut sistem tertentu. Salah satu arena religiusitas itu adalah jama‟ah tablig. 

Sebagai gerakan dakwah, Jama‟ah Tabligh memiliki sejarah yang panjang. 

Jama‟ah Tabligh didirikan oleh Maulana Muhammad Ilyas bin Muhammad Ismail 

al-Hanafi ad-Diyubandi al- Jisti al-Kandahlawi (1885-1944) in 1927 di Mewat, 

Delhi selatan, India. Mawlana Muhammad Ilyas memiliki afiliasi dengan tarekat 

naqshabandiyah yang menekankan syariah dalam praktek kesufiannya. Ia lahir 

pada tahun 1885 di sebuah kota yang bernama Kadhla, wilayah Muzaffarnar, dan 

berasal dari keluarga yang taat serta memiliki komitmen reformasi keberagamaan, 

seperti telah dikobarkan oleh tokoh India abad ke-19, Shah Waliullah (1703-62). 

Nama Jama'ah Tabligh hanyalah merupakan sebutan bagi mereka yang 

sering menyampaikan. sebenarnya usaha ini tidak mempunyai nama, tetapi cukup 

Islam saja tidak ada yang lain. Bahkan Muhammad Ilyas mengatakan, seandainya 

aku harus memberikan nama pada usaha ini maka akan aku beri nama ”Gerakan 

Iman". Muhammad Ilyas mengabdikan hidupnya total hanya untuk Islam terjadi 

ketika ia melaksanakan Ibadah Haji kedua-nya pada tahun1926. Maulana Ilyas 

menyerukan slogannya, Aye Musalmano! Musalman bano‟ (dalam bahasa Urdu), 

yang artinya ‗Wahai umat Muslim! Jadilah muslim yang kaffah!‖ Jama‟ah 

Tabligh mengklaim bukan merupakan kelompok atau ikatan, tapi gerakan muslim 

untuk menjadi Muslim yang menjalankan agamanya secara totalitas dan 

menghindari pertikaian mazhab. 

Dalam waktu kurang dari dua dekade, Jamaah Tabligh cepat meluas di 

Asia Selatan. Sifatnya yang cenderung menghindari politik membuatnya tidak 

mengalami kesulitan berarti dalam menerobos batasan-batasan negara dan 
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teritorial tidak terkecuali di Indonesia, jamaah tabligh juga berkembang pesat 

dengan ditandai banyaknya pengikut diseluruh nusantara. Jama‟ah Tabligh masuk 

Indonesia pada tahun 1952, namun baru tahun 1974 menunjukkan geliatnya secara 

intensif dengan pusat dakwahnya di Masjid Kebun Jeruk Jakarta Barat. Sampai 

saat ini aktivitas di Masjid tersebut masih terus berjalan, dan menjadi pusat 

koordinasi kegiatan dakwah semua anggotannya yang tersebar di berbagai 

wilayah di Indonesia (Aziz 2004: 468-515). Menurut yusran Razak, walaupun 

penyebarannya di Indonesia bisa dilacak hingga tahun 1952, ijtima Jama‟ah 

Tabligh yang pertama diselenggarakan di Medan pada tahun 1980. dengan asumsi 

tersebut Yusran mempertegas bahwa masuknya Jama‟ah Tabligh dimulai dari 

Medan, Sumatra Utara. Ijtima„ tersebut dihadiri kurang lebih 1000 anggota. Pada 

tahun berikutnya ijtima„ dilaksanakan di Masjid Kebun Jeruk dengan 10.000 

anggota. Pada tahun 1982 ijtima„ dilaksanakan di Lampung, tahun berikutnya di 

Kebun Jeruk lagi, dan pada 1984 dilaksanakan di Ancol Jakarta (Razak, 2008) 

Yusran Razak dalam disertasinya menyebutkan Jamaah Tabligh 

merupakan gerakan transnasional yang arah gerakannya tidak linier, dengan 

langsung menyentuh Negara-negara berpenduduk Muslim besar. JT menjadi 

gerakan keagamaan tradisionalis yang mengglobal. Asia tenggara didatanggi 

belakangan sekitar tahun 1952, yang dimulai dari Malaysia, Singapura dan 

berikutnya masuk Indonesia, spesifiknya di Medan. Hal ini terlihat dari inskripsi 

pada Masjid Al-Hidayah, masjid komunitas Jamaah tabligh di Medan (Razak 

2008:79). 

Jamaah Tabligh diterima dengan baik di Indonesia dengan ditandainya 

tersebarnya anggota jamaah tabligh diseluruh nusantara Indonesia salah satunya 

ditanah Sriwijaya Palembang. Awal kedatangan jamaah tabligh palembang seperti 

yang di ungkapkan oleh Ali Bahri (jumidar Jamaah Tabligh di Palembang): “ 

Kedatangan jamaah tabligh pertama kali yaitu sekitar tahun 1974 yang dipimpin 

oleh Syaikh, yaitu Maulana Musa yang datang dari India dengan para sahabatnya, 

dan menginap di Masjid Agung Sultan Mahmud Badarudin II Palembang, terlebih 

dahulu mereka menemui para tokoh masyarakat sekitar masjid dan para sultan. ”  

Pada tahun 1974 tersebut kegiatan Jamaah Tabligh hanya sebatas 

perkenalan, belum dapat melaksanakan kegiatan tabligh dengan sempurna, hal ini 

disebabkan karena tanggapan masyarakat pada saat itu belum sesuai harapan. 
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Setelah menginap beberapa hari di Palembang, akhirnya Maulana Musa dan 

rombongan kembali ke India. 

Kemudian pada tahun 1982, Jamaah Tabligh yang berasal dari Pakistan 

yang dipimpin oleh Syaikh Mustaqim bersama dengan beberapa sahabatnya 

datang kembali ke Palembang, dengan maksud dan tujuan yang sama, seperti 

kedatangan Jamaah Tabligh pertama. Namun kedatangan mereka ini belum juga 

mendapat respon dari masyarakat. Kemudian atas kedatangan gabungan 

rombongan dari pulau jawa, yang berjumlah cukup banyak, barulah pada tahun 

inilah kegiatan dakwah Jamaah Tabligh dapat berjalan di masjid-masjid di 

Palembang, 

Pada mulannya, markas atau tempat berkumpulnya seluruh Jamaah 

Tabligh di Palembang selama delapan tahun sejak 1982 sampai tahun 1989 di dua 

tempat, yaitu di Masjid Muhajirin 3 Ilir dan Masjid As-Shoffah belakang RSUP. 

Namun oleh karena terjadi Kontradiksi antara pihak pengurus masjid sehingga 

terpecah dua kubu, yang satu ingin mempertahankan Jamaah Tabligh dan yang 

lain tidak memperbolehkan Jamaah Tabligh membuat program di masjid tersebut. 

Maka muncullah ide dari Jamaah Tabligh sendiri untuk membuat masjid sebagai 

pusat di Palembang. Sehingga pada tahun 1990, berdirilah Masjid Jami‟ Al-

Burhan yang berlokasi di Jl. Basuki Rahmat Lrg. Dzuriah Rt. 02 Rw. 01 No 66 

kelurahan Talang Aman, yang dahulunya sebelum ada pemekaran wilayah masih 

dalam wilayah kelurahan Sekip Jaya Kecamatan Ilir Timur I Palembang. 

Jama‟ah Tabligh dapat dikatakan sebagai arena konstruksi sosial 

religiusitas, yang dieksternalisasikan dari subjektifitas anggota Jama‟ah Tabligh 

yang terdiri atas cendikiawan, ahli agama, musisi, artis, dan lain-lain; 

dieksternalisasikan melalui program-program dakwah Selanjutnya religiusitas 

tersebut diinternalisasi pada diri Jama‟ah Tabligh melalui pemantapan sosial 

terus-menerus setelah mengikuti Jama‟ah Tabligh pertama kali. 

Realitas religiusitas akan dipahami sebagai landasan berfikir, baik 

masyarakat yang sebelumnya cukup mengenal agama ataupun masyarakat yang 

awam sama sekali terhadap agama. Hingga pada akhirnya realitas religiusitas 

tersebut diinternalisasi melalui peresapan kembali realitas yang telah terobjektifasi 

menjadi konsensus bersama dalam Jama‟ah Tabligh. Ditransformasikan berulang 
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kedalam struktur kesadaran subjektif Jama‟ah Tabligh, tentu berdasarkan 

pemaknaan subjektif berdasarkan kategori sosial masing-masing. 

Jama‟ah Tabligh adalah potret dari gerakan dakwah Islam kekinian yang 

bersifat lintas negara. Islam yang terlihat pada wajah Jama‟ah Tabligh adalah 

santun, rendah hati, dan cenderung menghindari khilafiyah (beda pendapat). Para 

aktivis Jama‟ah Tabligh (karkun) secara rajin dan kontinue ber-khuruj untuk 

menyampaikan dakwah Islam dengan cara yang mempesona, agar Islam menjadi 

sistem hidup para pemeluknya di dalam kehidupan sehari-hari. Agar pemeluk 

agama Islam melaksanakan ajaran Islam secara kaaffah, secara menyeluruh dan 

tidak sepotong-sepotong. Bagi jama‟ah tabligh dakwah adalah usaha atas iman 

dengan cara khuruj fii sabilillah (keluar dijalan Allah) dengan beri‟tikaf dimasjid-

masjid dengan masa i‟tikaf disetiap masjid adalah 3 hari dan dalam waktu 3 hari 

itu diisi dengan program-program dakwah yang tujuannya untuk mengajak ummat 

terkhusus kaum laki-laki agar bertaqwa kepada Allah SWT dengan mentaati 

segala perintah-Nya dan menjauhi segala laranga-Nya dan menjalankan sunnah 

baginda Rosulullah SAW dengan cara meneladani prilaku dan akhlak nabi 

Muhammad SAW agar semua setiap kegiatan yang dilakukan menjadi ibadah 

disisi Allah SWT. 

Jama‟ah Tablig tergabung dari berbagai kategori sosial. Berbagai kategori 

sosial tersebut dapat terlihat secara fisik, seperti kategori berdasarkan jenis 

kelamin pria atau wanita, usia tua atau muda, sampai pada kategori sosial tidak 

terlihat secara fisik seperti kaya, miskin, pekerja, mahasiswa serta mantan preman 

dan lain sebagainya telah bergabung dengan jamaah tabligh. Banyak mantan 

preman ataupun mantan pecandu narkoba yang bergabung dengan jamaah tablig 

dan kehidupan mereka berubah sangat drastis dari yang dulunya mabuk-

mabukkan sekarang meninggalkan perbuatan tersebut dan sering datang kemasjid, 

dari yang menjadi pecandu narkoba menjadi seorang pendakwah dan lain 

sebagainya. 

Jama‟ah Tabligh yang menghindarkan masalah khilafiyah dan berdakwah 

dengan simpati dan kelembutan membuat seseorang ataupun kelompok 

masyarakat tertarik dengan Jama‟ah Tabligh, sehingga mereka mudah merangkul 

semua kalangan seperti dalam penelitian saya ini beberapa komunitas dari 

kalangan anak nakal, ada Rmy, Gml, Mro, Muh dan Mks. 
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Pertama Rmy ia merupakan mantan anak punk, juga sebagai penggemar 

musik metal dan pengkomsumsi minuman keras serta obat-obatan terlarang. 

Pernah masuk penjara karena menjadi kurir narkoba. Sekarang semua perbuatan 

terebut ia tinggalkan setelah ikut Jama‟ah Tabligh. Awal ikut Jama‟ah Tabligh 

karena diajak dosen yang juga merupakan anggota Jama‟ah Tablgih. 

Kedua GML, ia adalah seorang anak punk yang sudah sejak smp ikut anak 

punk. Semua minum-minuman dan obatan-obatan sudah pernah ia rasakan dan ia 

juga pemain dram dari sebuah band metal. Dia cukup populer dikalangan anak 

punk dan pecinta musik metal. Ikut Jama‟ah Tabligh karena pencarian sendiri 

untuk menjadi pribadi yang berkualitas dan bisa bermanfaat bagi orang lain. 

Ketiga MRO, ia adalah seorang anak punk tulen, cukup disegani 

dikalangan anak punk karena kesenioran dia. Bertato dan memiliki tindik 

ditelinganya. Ikut anak punk sudah dari SMP dan mulai kenal dengan rokok, 

minuman keras sudah sejak SD karna pengaruh lingkungan tempat tinggal di 

dekat terminal. Pernah masuk penjara karena berkelahi dan melukai seorang 

pekerja sales. Ikut Jama‟ah Tabligh karena diajak teman dan lama-kelamaan 

membuatnya nyaman dan sekarang sudah berubah total baik perbuatan maupun 

pakaian. 

Keempat MUH, ia adalah seorang pelukis dahulunya dan juga pernah 

bergabung dalam komunitas anak punk, ketika ikut punk ia menjadi tukang tatto. 

Hingga ia cukup populer dan disegani di kalangan anak punk. Ikut Jama‟ah 

Tabigh ketika itu didatangi saat kumpul dipinggir jalan oleh rombongan Jama‟ah 

Tabligh yang lagi program dakwah dan diajaklah saya kemasjid untuk 

mendengarkan ceramah. 

Kelima MKS, ia merupakan seorang anak band metal yang populer di Bali 

dikalangan anak metal karena lagu ciptaannya yang banyak disukai wisatawan 

lokal bali maupun internasional. Semua perbuatan dosa pernah ia lalui mulai 

minum-minuman keras, obat-obatan terlarang, bermain perempuan, judi, dan lain 

sebagainya. 

Dari latar belakang diatas menarik untuk diteliti bagaimana proses  

terbentuknya sikap religiusitas dalam diri anggota Jama‟ah Tabligh. Dan untuk 

memahaminya lebih mendalam maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang 
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Konstruksi religiusitas dalam Jama‟ah Tabligh khususnya di Masjid Al-Burhan 

Palembang  

 

1.2 Rumusan Masalah 

  Masa modern sering dipandang sebagai kemajuan yang 

merasionalkan semua aspek kehidupan sehingga yang terjadi manusia mulai 

berprilaku dengan mengikuti modernisasi yang melanggar hukum agama. 

Maka munculnya Jama‟ah Tabligh merupakan bagian dari dibangunnya tata 

sosial yang agamis dan lebih religius sehingga manusia memiliki batasan-

batasan dalam berbuat dan berprilaku. Nilai-nilai agama yang telah 

diinternalisasikan pada Jama‟ah Tabligh diharapkan menjadi sebuah benteng 

terhadap pengaruh negatif dari modernisasi dewasa ini. Maka dari itu sangat 

menarik bagi saya untuk meneliti bagaimana proses religiusitas yang 

diinternalisasi dalam Jama‟ah Tabligh dengan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana latar belakang Ahbab ikut dalam Jama‟ah Tabligh? 

2. Bagaimana pengalaman sadar Religiustas Ahbab hingga ikut dalam 

Jama‟ah Tabligh? 

3. Bagaimana pemaknaan Ahbab terhadap dakwah Jama‟ah Tabligh? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan khusus dan umum yaitu: 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Secara umum Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konstruksi 

religiusitas didalam Jamaa‟ah tabligh dan proses pembentukan religiusitas 

ke dalam diri anggota Jamaah Tabligh 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus bertujuan untuk: 

1.  Mendeskripsikan latar belakang Ahbab ikut Jama‟ah Tabligh 

2. Mendeskripsikan pengalaman sadar Religiusitas Ahbab ikut Jama‟ah 

Tabligh 

3.  Mendeskripsikan pemaknaan Ahbab terhadap dakwah Jama‟ah 

Tablig  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya 

khasanah ilmu pengetahuan sosiologi agama serta diharapkan dapat 

digunakan sebagai masukkan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya bidang sosiologi. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber 

pengetahuan mengenai konstruksi sosial religiusitas jama‟ah talblig. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para 

mahasiswa, dosen serta masyarakat untuk memperoleh gambaran tentang 

konstruksi sosial religiusitas jama‟ah tablig sehingga muncul suatu 

pandangan yang baik dari maksud dakwah jama‟ah tablig yang dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai religiusitas dalam diri individu, kelompok 

maupun masyarakat. 
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1.4.3 Manfaat Bagi Jamaah Tabligh 

 Penelitian ini bagi jamaah tabligh bermanfaat untuk memberikan 

kontribusi pemikiran bagi jamaah tabligh mengenai apa yang dibutuhkan 

dalam meningkatkan mutu dan kualitas Jama‟ah Tabligh dalam 

penyampaian dakwah dan sebagai penyemangat, penambah wawasan 

dan pemahaman bagi para Dai, untuk lebih meningkatkan keaktifannya 

dalam menyebarkan ajaran Islam dan lebih berkominten untuk 

menjalankan perintah Allah SWT, menjauhi larangannya dan dalam 

mengamalkan sunah Nabi Muhammad SAW. 
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